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Abstrak: Kemajuan teknologi dan ilmn pengetabuan pada era globalisasi ini telah menjadikan sitnasi
dunia menjadi transparan, sekat antara budaya bangsa sudab mulai hilang sebingga berakibat pada
mudabnya budaya asing mempengarnbi budaya lain. Untuk membentengi dari hal yang negatif, maka
perlu sebuah penanganan yang serius berupa pembinaan akblak melalui pendidikan agama. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis tabap transformasi internalisasi, tahap transaksi dan tabap
trans-internalisasi nilai pendidikan akblak melalui pengajian kitab Bidayatn! Hidayah Kelas V111 Putri
MTs Unggulan Nuris Jember Tahun Pelajaran 2022/ 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan babwa beberapa proses yang
digunakan dalam mentransfromasikan nilai-nilai pendidikan agama Islam berupa ceramah (man'idzab),
cerita dan mengambil ibroh, serta metode sorogan. Proses ini digunakan untuk mentransformasikan nilai-
nilai akidah, syari’ab dan akblak. Dimana pada tahap ini diajarkan bagaimana mentransformasikan
tlmu pengetabnan kepada siswa. Sehingga siswa mengetabui dan memabami betul apa diajarkan oleh gnrn
dan apa yang diajari oleh siswa itu sendiri atan melalui diskusi. Pada tabap transaksi nilai-nilai
pendidikan akblak, ditunjukkan pada langkah-langkah berupa pembiasaan dan pemberian hukuman.
Pembiasaan ini diterapkan dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam baik dalam akidab, syari'ab
dan akblak. Selanjutnya Dalam tahap transinternalisasi nilai, yang paling berpengarub adalab
keteladanan. Hal ini ditunjukkan pada keteladanan yang dicontohkan langsung oleh pengasub dan gura.
Keteladanan tersebut berupa bagaimana beribadah kepada Allah SWT, bagaimana menjalankan
perintal syari‘at dan bagaimana berperilaku baik kepada sesama. Kesimpulan penelitian ini, yaitu babwa
internalisasi nilai-nilai pendidikan akblak melalui pengajian Kitab Bidayatul Hidayah ditunjukkan
pada beberapa proses antara lain, transformasi nilai pendidikan islam berupa ceramab, cerita, dan sorogan,
transaksi nilai berupa pembiasaan dan pemberian hukuman, dan trans internalisasi nilai yang
ditunjukkan oleh akblak yang dicontobkan langsung oleh pengasub dan para guru.
Kata kunci: Bidayatul hidayah, pendidikan akblak, transformasi nilai, transaksi nilai, trans-internalisasi
nilai
PENDAHULUAN

Manusia lahir ke dunia dari rahim ibunya dalam keadaan suci (fitrah) tanpa memiliki
bekal serta tanpa memiliki ilmu pengetahuan. Namun, kekurangan manusia itu telah
dilengkapi oleh Allah SWT dengan mengilhami beberapa indra yakni penglihatan,
pendengaran, hati, serta akal yang merupakan potensi dari diri manusia itu sendiri untuk
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membina dan mengembangkan kepribadiannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT
dalam Q.S. An-Nahl : 78:
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Artinya :
Dan Allah mengeluarkan kalian dari perut ibu kalian dalam keadaan tidak mengetabui sesuatu pun, dan
Dia memberi kalian pendengaran, penglibatan, dan hati agar kalian bersyuknr. (QQ.S. An-Nahl: 78).

Secara bertahap, bekal yang telah diilhamkan oleh Allah SWT tersebut merupakan
potensi serta sarana yang bisa dibina dan dikembangkan secara lebih luas sehingga tercapai
suatu kepribadian yang diharapkan. Pembinaan dan pengembangan tersebut hanya bisa
dilewati melalui jalur pendidikan, pendidikan merupakan bagian proses dari kehidupan
manusia yang tak pernah bisa ditinggalkan. Pertama, pendidikan dianggap proses yang terjadi
tidak sengaja atau berjalan secara alamiah. Kedua, pendidikan dianggap sebagai proses yang
terjadi secara sengaja, terencana, terorganisir berdasarkan aturan yang berlaku.

Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan pada era globalisasi ini telah menjadikan
situasi dunia menjadi transparan, sekat antara budaya bangsa sudah mulai hilang sehingga
berakibat pada mudahnya budaya asing mempengaruhi budaya lain. Hal tersebut tentunya
membawa dampak positif dan negatif terhadap suatu bangsa. Untuk membentengi dari hal
yang negatif tersebut maka diperlukannya sebuah penanganan yang serius terhadap
pembinaan akhlak manusia yakni melalui pendidikan agama karena pada dasarnya pendidikan
agama berusaha untuk meluruskan naluri dan kecenderungan fitrah seseorang yang
membahayakan masyarakat dan membentuk rasa kasih sayang mendalam yang akan
menjadikan seseorang merasa terikat untuk melakukan perbuatan baik dan menjauhi
perbuatan buruk.

Tujuan agama Islam adalah untuk menginformasikan, mentransformasikan dan
menginternalisasikan nilai-nilai Islami. Pondok pesantren merupakan pendidikan Islam
formal di Indonesia yang bertujuan untuk mendalami imu agama Islam, dan
mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian atau di sebut tafaqquh fi ad-din dengan
meneckankan pentingnya moral dalam hidup bermasyarakat. Lembaga pendidikan pesantren
memiliki ciri khas dalam sumber belajarnya dari pada lembaga pendidikan agama lainnya yaitu
kitab kuning atau kitab klasik. Dalam tradisi pesantren, kitab kuning merupakan ciri dan
identitas yang tidak dapat dilepaskan. Sebagai lembaga kajian dan pengembangan lmu-ilmu
keislaman, pesantren menjadikan kitab kuning sebagai identitas yang inheren dengan
pesantren.

Pondok Pesantren Nurul Islam Jember yang terletak di Jalan Pangandaran No.48
Kelurahan Antirogo Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember merupakan salah satu
lembaga pendidikan Islam yang turut bersaing menciptakan santri-santri yang memiliki daya
saing tinggi, baik itu dari segi ilmu pengetahuan dan teknologi, tetlebih lagi dalam
pengetahuan agama. Untuk menciptakan santri yang memiliki pemahaman yang utuh akan
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ajaran Islam, pondok pesantren Nurul Islam Jember juga memadukan pola pendidikan
modern dengan pola pendidikan pondok yang tradisional, menjadikan kitab kuning sebagai
bagian terpenting dalam kurikulum yang ada di pondok pesantren.

Ada beberapa alasan yang melatar-belakangi pentingnya kitab Bidayatul Hidayah
dikaji di salah satu lembaga pendidikan karena hal ini dimungkinkan bahwa pemikiran Al-
Ghazali yang berbasis tasawuf dan pendidikan khususnya pendidikan pesantren, di mana
pemikiran tersebut telah banyak memberikan kontribusi terutama pada pembentukan peserta
didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhannya, beriman, beribadah dengan
rajin dan memiliki akhlak yang mulia dalam berinteraksi dengan sesama manusia. Alasan yang
lain, karya Imam Al-Ghazali ini memiliki potensi yang besar untuk menjadi praktis dalam
mendidik dan menjadi rujukan dengan harapan berbagai kasus negatif, dekadensi moral yang
terjadi dan melanda remaja masa kini bisa di minimalis dengan mempraktikkan kandungan
risalah Bidayatul Hidayah. Alasan lain adalah kandungan dari risalah tersebut memiliki
relevansi dengan zaman kekinian untuk tetap dipelajari dan diamalkan meskipun ditulis pada
abad 21 Masehi.

Menurut observasi awal peneliti, terdapat beberapa kegiatan untuk mengatasi
dekadensi moral, salah satu contoh kegiatan yang dilakukan secara rutin adalah pengajian
kitab Bidayatul Hidayah. Pengajian rutinan ini di selenggarakan setiap satu minggu sekali pada
hari Senin. Pengajian yang dipimpin oleh Kiayi Muhyidin Abdusshomad yang diikuti oleh
seluruh santri Nuris jember dan seluruh dewan guru yang berlangsung pukul 08.00 -09.00 di
Masjid Baitun Nuur Pondok Pesantren Nurul Islam Jember. Oleh sebab itu peneliti tertarik
untuk mengkaji lebih dalam dengan judul “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Akhlak
Melalui Pengajian Kitab Bidayatul Hidayah di Kelas VIII Putri MTs Unggulan Nuris Jember
Tahun Pelajaran 2022/2023”.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini merupakan pendekatan kualitif. Jenis penelitian ini adalah
fenomenologis yakni pendekatan ini dipilih oleh peneliti karena peneliti ingin memaparkan
fenomena yang sesuai dengan tema penelitian yang di ambil peneliti. Penelitian kualitatif
bertujuan untuk mengonstruksi atau menginterpretasikan ke dalam bentuk makna kemudian
akan menjelaskan masalah yang dikaji di lapangan. dengan subyek penelitian adalah
Purposive sampling, yakni teknik pengambilan data dengan pertimbangan tertentu, yaitu
orang yang di anggap paling paham tentang data yang diharapkan, atau mungkin seseorang
sebagai penguasa schingga akan memudahkan peneliti mendapatkan obyek/situasi yang
diteliti., tekhnik pengumpulan data melalui wawancara Kepala Sekolah MTs Unggulan Nuris
Jember, Waka Kurikulum MTs, Ustadz/ah Kelas VIII, Siswa-siswi Kelas VIII, Wali santri
Kelas VII Putri MTs Unggulan Nuris Jember, observasi yang dilakaukan transformasi nilai
pendidikan akhlak melalui pengajian kitab Bidayatul Hidayah. dan dokumentasi transformasi
nilai pendidikan akhlak melalui pengajian kitab Bidayatul Hidayah.

Jenis data yang terkumpul berupa catatan hasil wawancara informasi dari hasil
observasi dan dokumentasi transformasi nilai pendidikan akhlak melalui pengajian kitab
Bidayatul Hidayah. Teknik analisis data meliputi kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data meliputi triangulasi teknik dan triangulasi sumber.
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KAJIAN TEORI

Teori Internalisasi

Internalisasi oleh para ahli memiliki ragam definisi. Di antaranya sebagaimana yang
diungkapkan oleh karna Encep Syarief Nurdin dan Abdul Hakam yang dimaknai sebagai
suatu proses mendatangkan sesuatu baik berasal dari orang lain atau kelompok tertentu yang
memiliki nilai.  Selain itu E. Mulyasa. Juga mengungkapkan Internalisasi adalah upaya
menghayati dan mendalami nilai, agar tertanam dalam diri setiap manusia. Sedangkan secara
garis dasarnya Internalisasi merupakan sebuah tahapan/proses penanaman sebuah nilai atas
sesuatu yang akan terbentuk pada keadaan pemikirannya atas dasar melihat realitas
pengalaman.

Sedangkan internalisasi yang dihubungkan dengan agama Islam dapat diartikan
sebagai proses memasukkan nilai-nilai agama secara penuh ke dalam hati, sehingga ruh dan
jiwa bergerak berdasarkan ajaran agama Islam. Internalisasi nilai agama terjadi melalui
pemahaman ajaran agama secara utuh, dan diteruskan dengan kesadaran akan pentingnya
agama Islam. Dengan demikian internalisasi nilai kalau merujuk pada pengertian tersebut bisa
dilakukan dengan tiga cara, di antaranya: Memberikan pemahaman kepada peserta didik
tentang ajaran agama Islam secara utuh kepada peserta didik. Memberikan kesadaran kepada
peserta didik akan pentingnya agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Memberikan
dorongan kepada peserta didik agar merealisasikan nilai-nilai ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Tahap- Tahap Internalisasi
Tahap-tahap internalisasi meliputi trasnformasi nilai, transaksi nilai dan trans-
internalisasi nilai.

Menurut Muhaimin dalam bukunya paradigma pendidikan Islam, Tahapan
transformasi nilai merupakan suatu proses yang dilakukan oleh pendidik dalam
menginformasikan nilai-nilai yang baik dan yang kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi
komunikasi verbal antara pendidik dan santri. Tahap ini oleh Ahmad Tafsir disebut dengan
Metode Internalisasi yang fokus pada knowing, tahu atau mengetahui. Dalam hal ini Guru
memiliki peran berupaya agar siswa mengetahui suatu konsep. Pada tahap ini yang diberikan
sebatas pada ruang lingkup kognitif. Melahirkan peserta didik yang berpengetahuan adalah
titik tekan dalam tahap transformasi nilai.

Pada tahapan transaksi nilai yakni suatu tahap pendidikan nilai dengan melakukan
komunikasi dua arah, atau interaksi antar siswa dengan guru yang bersifat interaksi timbal
balik. Dalam tahap ini, guru tidak hanya menyajikan informasi tentang nilai yang baik dan
buruk, tetapi juga terlibat untuk melaksanakan dan memberikan contoh amalan yang nyata
dan siswa diminta memberikan respons yang sama, yakni menerima dan mengamalkan nilai
itu. Tahap transaksi nilai adalah aspek lain yang harus ditanamkan kepada peserta didik yang
merupakan sumber energi dari dalam diri manusia untuk bertindak sesuai dengan prinsip-
prinsip moral. Tahap ini bisa dilakukan dengan latihan dan pembiasaan serta kedisiplinan.

Transinternalisasi oleh Muhaimin dijelaskan sebagai tahap yang lebih dalam daripada
sekedar transaksi. Ia mengungkapkan, dalam tahap ini penampilan guru di hadapan siswa
bukan lagi sosok fisiknya, melainkan sikap mentalnya (kepribadiannya). Demikian pula siswa
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merespons kepada guru bukan hanya gerakan/ penampilan fisiknya, melainkan sikap mental
dan kepribadiannya. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa dalam transinternalisasi ini
adalah komunikasi dan kepribadian yang masing-masing terlibat secara aktif. Pada tahapan
ini dapat dilakukan dengan metode keteladanan.

Nilai Pendidikan Akhlak

Nilai pendidikan akhlak adalah suatu hal yang melekat pada usaha seseorang yang
dilakukan secara sadar dan sengaja untuk memberikan bimbingan, baik jasmani maupun
rohani melalui pembelajaran yang bertujuan menghasilkan perubahan ke arah positif yang
nantinya dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan kebiasaan bertingkah laku,
berpikir, dan berbudi pekerti yang luhur menuju terbentuknya manusia yang berakhlak mulia,
manusia yang sempurna dan dapat menghasilkan perbuatan tanpa harus direnungkan dan
disengaja atau tanpa adanya pertimbangan dan pemikiran.

Nilai akhlak dalam Islam sangat dijunjung tinggi, karena akhlak merupakan elemen
penting dalam membentuk peradaban. Pengutusan nabi Muhammad SAW sendiri salah
satunya adalah untuk menyampaikan nilai-nilai akhlak kepada manusia. Sebagaimana sebuah
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Ahmad:
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Artinya: “Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah bersabda: “Sesunggubnya akn dintus nntuk
menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR. Al-Bukhari dan Ahmad).

PEMBAHASAN DAN HASIL

Transformasi Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Kajian Bidayatul Hidayah di
MTs Unggulan Nuris Jember

Aspek pengajaran akhlak merupakan proyek utama dalam pendidikan di Indonesia
saat ini. Upaya untuk membantu siswa dalam mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan dan
mengamalkan kebaikan. Hal ini menjadi penting disebabkan kemerosotan akhlak pada
generasi muda yang semakin merajalela. Berdasarkan hasil pengamatan, menunjukkan bahwa
manfaat dan nilai-nilai yang diberikan dari kajian kitab Bidayatul hidayah ini berdampak
positif terhadap perilaku dan akhlak siswa MTs Unggulan Nuris secara keseluruhan. Siswa
semakin terarah perilaku dan sikapnya, semakin percaya diri dalam mengutarakan
pendapatnya, dan semakin baik dalam pergaulannya dengan sesama teman dan guru-gurunya.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa beberapa langkah yang telah dilakukan
dalam proses transformasi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kahian Bidayatul Hidayah yaitu
melalui metode klasik seperti sorogan. Proses ini bisa dikatakan proses yang terpusat pada
siswa, artinya siswa dituntut untuk berperan lebih aktif dari pada guru. Tidak hanya itu,
metode lain yang digunakan berupa metode diskusi, membaca, bercerita (mengambil ibroh),
dan dengan metode mau’idzah. Keseluruhan proses atau metode ini digunakan untuk
mentransformasikan nilai-nilai akidah, syari’ah dan akhlak.
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Transaksi Nilai -nilai Pendidikan Akhlak dalam Kajian Bidayatul Hidayah di MTs
Unggulan Nuris Jember.

Langkah-langkah atau pendekatan dalam proses transaksi nilai nilai meliputi banyak
jalan yang bisa dilakukan. Dari penelitian yang peneliti lakukan, peneliti menemukan
beberapa langkah yang diterapkan dalam proses transaksi nilai-nilai pendidikan akhlak ,
diantara-Nya adalah dengan pembiasaan. Pembiasaan merupakan segala perbuatan baik yang
perlu dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Pembiasaan ini diterapkan agar para
santri menjadi terbiasa dan istigomah dalam melakukan perbuatan yang baik dan mulia
sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah SWT dan RasulNya. Misalnya kebiasaan sholat
berjama’ah, kebiasaan disiplin dalam belajar, berdo’a sebelum mengerjakan sesuatu,
kebiasaan untuk bertutur kata yang baik dan kebiasaan-kebiasaan baik lainnya. Hal ini terlihat
ketika melakukan survei di lapangan di mana mereka melakukan sholat dengan berjama’ah,
do’a sebelum dan sesudah belajar.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa beberapa langkah yang dilakukan alam
transaksi nilai ini berupa pembiasaan dan pemberian hukuman, dimana guru berperan aktif
dalam memberikan contoh nyata kepada santri. Dalam pembiasaan ini terdiri dari beberapa
bagian yaitu, akidah, syari’ah dan akhlak. Penanaman nilai akidah merupakan proses
bagaimana menanamkan nilai akidah dalam pribadi santri sehingga akidah betul-betul
menjadi miliknya. Pembiasaan ini juga akan berdampak pada pembentukan kesadaran untuk
mengaplikasikan ilmu yang telah diketahuinya. Berkaitan dengan pembiasaan syari’ah, proses
internalisasi nilai syari’ah adalah dengan pembiasaan untuk melakukan, keteladanan,
hukumkan dan praktik. Berikutnya, pembiasaan akhlak yaitu pada menerapka akhlak yang
baik dalam perilaku sehari-hari. sehingga berdampak pada perilaku kesehariannya yang
merupakan wujud kongkret dari pribadi siswa. Apabila perilaku tersebut menggambarkan
akhlak yang baik maka pada hakikatnya pribadi santri itu baik. untuk mencapai hal itu maka
perlu dilakukan pembiasaan, hukuman dan lain sebagainya.

Trans-internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kajian Bidayatul Hidayah
di MTs Unggulan Nuris Jember

Pada tahap ini yang terjadi bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal
melainkan juga melibatkan sikap mental dan kepribadian seseorang. Pada tahap ini yang lebih
berperan aktif adalah kepribadian yang ditampilkan. Dalam tahap ini Kiai atau guru adalah
tokoh sentral dalam memberikan teladan sebagai orang yang digugu dan ditiru, oleh
karenanya, harus memperhatikan sikap dan perilaku agar tidak bertentangan dengan apa yang
telah diajarkan kepada santri. Adanya kecenderungan santri untuk mencontoh dan menirukan
sikap dan mental inilah ustadz harus bisa mencerminkan sebagai sosok teladan yang baik.

Dalam penelitian ini peneliti menemukan menemukan suasana yang menggambarkan
bahwa keteladanan sangat nampak dalam kehidupan sehari hari. Baik dalam beribadah
kepada Allah, menjalankan perintah syari’ah dan perilaku yang ditampilkan antar sesama
menggambarkan akhlak yang baik dan terpuji sebagaimana yang digambarkan oleh imam Al
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Ghazali dalam salah satu kitab tasawwufnya Bidayatul Hidayah yang saling menghormati
terlihat dalam interaksi antara sesama santri begitupun dengan pengasuh.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh dapat disimpulkan sebagai berikut:

Transformasi nilai-nilai pendidikan akhlak melalui pengajian kitab Bidayatul Hidayah
telah dilakukan dengan sangat baik melalui beberapa proses atau metode yang digunakan,
yaitu metode sorogan, diskusi, membaca bersama, bercerita (mengambil ibroh), dan
mau’idzah. Keseluruhan proses atau metode ini digunakan bertujuan untuk
mentransformasikan nilai-nilai akidah, syari’ah dan akhlak.

Pada transaksi nilai-nilai pendidikan akhlak melalui pengajian kitab Bidayatul Hidayah
juga telah dilakukan dengan baik. Dimana pada tahap ini transaksi yang dilakukan berupa
pembiasaan dan pemberian hukuman. Tujuannya untuk menjadikan nilai-nilai akidah,
syari’ah dan akhlak yang baik agar melekat pada diri siswa.

Trans-intenalisasi nilai pendidikan akhlak melalui pengajian kitab Bidayatul Hidayah
pada penelitian ini yaitu berupa penggambaran keteladanan yang dicontohkan langsung oleh
kyai/pengasuh dan para guru, sehingga siswa dapat meniru akhlak dan teladan yang baik dari
pengasuh dan guru.
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